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BAB III 

MAKNA DAN PENGGUNAAN BESERTA PENAFSIRAN TERM-TERM 

INFORMASI DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Makna Term-Term Informasi dalam al-Qur’an  

1. Makna Term Naba’ 

Dalam kamus Lisa>n al-Arab, term naba’ bermakna khabar 

(berita/informasi).1 Keterangan serupa juga terdapat dalam Mu’jam al-

Wasi>t}, naba’  bermakna berita (khabar). Kata naba’ adalah bentuk 

mufrod, yang bentuk jama’nya adalah kata anba>’.2 

Sedangkan dalam Mu’jam Mufroda>t Alfa>z} al-Qura>n karya Abu > al-

Qa>sim al-H}usain bin Muh{ammad al-Mufad}d}al, yang dikenal dengan al-

Ra>hib al-Asfiha>ni>, naba’ berarti berita atau informasi (khabar) yang 

memiliki faidah yang besar, dan menghasilkan pengetahuan atau dugaan 

kuat (galabah al-z}an). Bahkan pada asalnya, berita atau informasi yang 

tidak memiliki kriteria tiga (3) di atas tidak bisa dikatakan sebagai naba’.3 

Naba’  kadang kala bermakna khabar, oleh karena itu kalimat 

anba’tuhu bi kaz|a semakna dengan kalimat akhbartuhu bi kaz|a. Naba’ 

juga mengandung makna ilmu, maka kalimat nabba’tuhu kaz|a, sama 

dengan kalimat a’lamtuhu kaz|a. 4 

Menurut Tim Penyusun Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa 

Kata, kata naba’ yang terdiri dari huruf-huruf nun, ba’ dan hamzah, 

mempunyai arti tinggi, atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 

Naba’  juga bisa bermakna suara pelan dan samar. Naba’  juga bermakna 

                                                 
1 Ibn Al-Manz{u>r, Lisa>n al-Arab Jilid 1, Da>r  al-Sadir, Bairut-Lebanon, t. th., h. 163. 
2 Dr. Ibra>hi>m et. al., Mu’jam al-Wasi>t{, Maktabah al-syuruq al-Dauliyyah, Kairo-Mesir, 

Cetakan ke 4, 2004, h. 796. 
3 Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh{ammad bin al-Mufad{d{al, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-

Qura>n, Da>r al-Kita>b al-Ilmiah, Bairut-Lebanon, 2008, h. 534. 
4 Ibid, h. 536.  
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berita atau keterangan penting. Dalam Ensiklopedi al-Qur’an, tim 

penyusun juga menjelaskan, bahwa terdapat kaitan atau hubungan makna 

naba’  sebagai berita dan makna naba’  sebagai berpindah dari satu tempat 

ke tempat lain. Karena berita itu pada dasarnya adalah perpindahan dari 

satu tempat ke tempat yang lain.  

Dari pengertian naba’  secara etimologi di atas, bisa di ambil suatu 

kesimpulan bahwa tidaklah semua berita atau informasi bisa dikatakan 

naba’5, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Ra>hib al-Asfiha>ni, bahwa 

pada dasarnya berita atau informasi yang termasuk katagori naba’ adalah 

informasi yang terlepas dari kebohongan, seperti berita mutawa>tir yang 

datang dari Allah atau Nabi Muhammad.6 Sejalan dengan pendapat ini, 

tim penyusun Ensikopledi al-Qur’an, yang dipimpin oleh M. Quraish 

Shihab mengatakan, bahwa suatu pemberitaan masuk dalam katagori 

naba’, bila berita tersebut berasal dari Allah, atau berita tersebut termasuk 

berita penting.7 

Kata naba’ disebut 29 kali dalam al-Qur’an: 17 kali dalam bentuk 

tunggal (mufrod), dan 12 kali dalam bentuk plural (jama’). Kata naba’ 

dalam bentuk tunggal tedapat pada QS. al-An’a>m [6] 34, 67, QS. al-A’ra>f  

[7]: 175, QS. at-Taubah [9]: 70, QS. Yu>nus [10]: 71, QS. Ibra>hi>m [14]: 9, 

QS. asy-Syu’ara>’ [26]: 69, an-Naml [27]: 22, QS. al-Qas}as} [28]: 3, QS. 

S{ad [38]: 21, 67, QS. al-H{ujura>t [49]: 6, at-Taga>bun [64]: 5, QS. an-Naba’ 

[78]: 2, QS. S{ad [38]: 88, dan QS. al-Kahfi [18]: 13. 

Sedangkan kata naba’ dalam bentuk pluralnya (anba >’) terdapat 

dalam QS. Ali Imra>n [3]: 44, QS. al-An’a>m [6]: 55, QS. Hu>d [11]: 49, 

100, 120, QS. Yu>suf [12]: 102, QS: T>{aha [20]: 99, QS. asy-Syu’ara >’ [26]: 

                                                 
5 Prof. Dr. Quraish Syihab MA. et. al., Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Lentera 

Hati, Jakarta, 2007, h. 675.  
6 Abu> al-Qa>sim al-H>{usain bin Muh{ammad bin al-Mufad{d{al, Op. Cit., h. 534. 
7 Prof. Dr. Quraish Syihab MA. et. al., Op. Cit., h. 675.  
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6, QS. al-Qas{as{ [28]: 66, QS. al-Qomar [54]: 4, QS. al-Ah{za>b [33]: 20, 

dan QS. al-A’ra>f  [7]: 101. 

Pada umummnya penggunaan term naba’ dalam al-Qur’an 

merujuk pada pemberitaan yang sudah dijamin kebenarannya, bahkan 

sangat penting untuk diketahui, walaupun tak semua berita atau informasi 

tersebut bisa dibuktikan secara empirik oleh manusia, karena keterbatasan 

kemampuannya. 

Pemberitaan atau informasi dalam al-Qur’an yang menggunakan 

term naba’, dan bisa diketahui atau diverifikasi manusia dengan 

pengetahuannya, antara lain, hal-hal yang berkaitan dengan keadaan umat-

umat terdahulu seperti terdapat dalam QS. al-Ma>idah [5]: 27, QS. al-

An’a>m [6]: 34, QS. al-A’ra>f [7): 157, QS. at-Taubah [9]: 70, QS. Yu>nus 

[10]: 71, QS. Ibra>hi>m [14]: 9, QS. asy-Syu’ara>’ [26]: 69, QS. al-Qasas 

[28]: 3, QS. Hu>d (11): 100, 120, QS. T{aha [20]: 99, dan QS. al-A’ra>f [7]: 

101. Informasi tentang umat terdahulu bisa diverifikasi dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan manusia, khususnya ilmu sejarah dan arkeologi. 

Beberapa berita atau informasi tentang umat terdahulu yang sudah 

terungkap, antara lain berita tentang Fir’aun. 

Selain itu ada pemberitaan yang menggunakan term naba’, namun 

tidak bisa diverifikasi atau dibuktikan oleh manusia, seperti pemberitaan 

tentang akan datangnya hari kebangkitan (QS. an-Naba’[78]: 1), demikian 

juga pemberitaan Allah menyangkut hal-hal gaib, misalnya naba’ yang 

terdapat pada QS. Ali Imra>n [3]: 44, QS. Hu>d [11]: 49), QS. Yu>suf [12]: 

102. 

Dalam al-Qur’an, Allah hanya satu kali saja menyandingkan kata 

naba’ dengan kata fa>sik, yaitu pada surat Al-H{ujura>t [49]: 6. Naba’ dalam 

ayat ini tidak dimaksudkan, bahwa berita yang disampaikan itu adalah 

berita yang benar. Tapi lebih kepada penekanan supaya umat Islam 
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berhati-hati terhadap pemberitaan yang disampaikan orang fasik, baik 

berita dalam arti umum ataupun agama. Pemberitaan pada ayat ini, tidak 

berhubungan langsung  dengan masalah agama, namun lebih berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat, yang kalau tidak disikapi secara hati-hati, 

maka akan menimbulkan disharmoni dan instabilisasi yang dapat 

menimbulkan kekacauan di masyarakat. Oleh karena itu pemberitaan yang 

berkaitan dengan hal tersebut menjadi sangat penting untuk diketahui, 

walaupun belum tentu benar. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya menjaga 

kemungkinan timbulnya dampak negatif yang diakibatkan tidak selektif 

dalam memilih berita atau informasi.8   

2. Term khabar 

Kata khabar terdiri dari huruf kha, ba’ dan ra. Menurut Ibnu 

Manz}ur dalam Kamus Lisa>n al-Arab, kata khabar bermakna informasi 

(naba’) yang mendatangi sesorang dari pembawa informasi. Kalimat 

khabbarahu bi kaz|a dan akhbarahu itu semakna dengan nabba’ahu. 

Sedangkan kata istakhbarahu bermakna bertanya dan meminta diberikan 

sebuah informasi atau kabar. 9   

Kata khabar dalam Mu’jam al-Wasi>t} bermakna sesuatu yang 

dipindah (naql) dan diperbincangkan, baik berupa ucapan maupun tulisan. 

Kata khabar mencakup ucapan yang isinya mempunyai kemungkinan 

benar maupun bohong. Kata khabar adalah bentuk tunggal dari kata 

akhba>r dan akha>bir.10 Sedangkan dalam Mu’jam al-Waji>z term khabar 

bermakna sesuatu yang menggambarkan sebuah peristiwa, atau 

                                                 
8 Prof. Dr. Quraish Syihab MA. et. al., Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Lentera 

Hati, Jakarta, 2007, h. 676. 
9 Ibn Al-Manz{u>r, Lisa>n al-Arab Jilid 4, Da>r  al-Sadir, Bairut-Lebanon, t. th., h. 227. 
10 Dr. Ibra>hi>m et. al., Mu’jam al-Wasi>t{, Maktabah al-Syuruq al-Dauliyyah, Kairo, Cetakan ke 

4, 2004, h. 215. 
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pembicaraan yang menggambarkan suatu peristiwa dari berbagai 

peritiwa/kejadian.11  

Dalam Mu’jam Mufroda>t Alfa>z} al-Qura>n, khabar adalah 

informasi (naba’) yang disampaikan seseorang yang  diminta untuk 

menyampaikan berita atau informasi kepada penerima kabar atau 

informasi. Ibnu Sayyid juga mengatakan bahwa khabar bermakna naba’ 

(informasi). Adapun Firman Allah pada QS. al-Zalzalah [99]: 4 itu 

bermakna hari gonjang-ganjing yang menginformasikan  tentang sesuatu 

yang yang terjadi padanya.  

Dalam Mu’jam Mufroda>t Alfa>z} al-Qura>n, khabar juga diartikan 

dengan mengetahui sesuatu yang telah diketahui dengan jalan pemberitaan 

atau informasi. Hal ini sejalan dengan kata khabartuhu-khabran-

khubratan dan akhbartu, yang bermakna saya memberitahu sesuatu yang 

telah sampai kepadaku lewat berita atau informasi.  

Sedangkan kata khubrah itu bermakna mengetahui perkara secara 

mendalam. Seperti firman Allah SWT QS. Ali Imra>n [3]: 154, QS. at-

Taubah [9]: 16. Kadang kata khabi>r juga bermakna mukhbir seperti dalam 

firman Allah pada QS. al-Ma>idah [5]: 105, QS. at-Taubah [9]: 94. 

Sedangkan kata khaba>r itu bermakna bumi yang lembut. Namun kadang 

kata khaba>r juga digunakan untuk menunjuk sesuatu dari pohon yang 

lembut, maka akad mukha>barah itu diartikan sebagai pengolahan khaba>r 

dengan sesutau yang diketahui 12 

Kata khabar dengan segala bentuknya disebut dalam al-Qur’an 

sebanyak 52 kali. Dua (2) diantaranya dengan bentuk kata benda tunggal 

(khabar), yaitu pada QS. an-Naml [27]: 7 dan QS. al-Qas}as} [28]: 29, dan 

                                                 
11 Dr. Nabil Abdussalam Harun, Mu’jam al-Wajiz li Alfaz al-Qur’an, Dar al-Kutub, Kairo-

Mesir, Cetakan ke 1, 1997, h. 56. 
12 Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh{ammad bin al-Mufad{d{al, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-

Qura>n, Da>r al-Kita>b al-Ilmiah, Bairut-Lebanon, 2008, h. 159. 
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tiga (3) diantaranya dengan bentuk kata benda plural dari kata khabar, 

yaitu kata akhba>r, yang terdapat pada QS. at-Taubah [9]: 94, QS. 

Muh{ammad [47]: 31, QS’ Al-Zalzalah [99]: 4. 

Selain bentuk di atas, juga terdapat kata khubr, yang disebut dua 

kali dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. al-Kahfi [18]: 67 dan 91. Ada juga 

yang disebutkan dalam bentuk isim fa>’il, yaitu kata khabi>r, yang 

disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 45 kali. Kata khabi>r dalam al-

Qur’an digunakan untuk mensifati Allah SWT.13   

3. Term H}adi>s| 

H}adi>s| berasal dari fi’il mad}i h{adas|a yang berarti lawannya 

terdahulu atau baru. Berbeda dengan kata h}adi>s| dengan jamak ah}a>di>s| yang 

memliki beberapa makna. Salah satunya menurut Ibnu Manz}u>r bermakna 

khabar atau informasi, baik sedikit maupun banyak. Selain itu h}adi>s| juga 

bermakna sesuatu yang diperbincangkan.14Dalam Mu’jam al-Wasi>t}, kata 

h}adi>s| bermakna setiap sesuatu yang diperbincangkan, baik berupa kala>m 

ataupun khabar. Dalam konteks ini, term h}adi>s|  juga bermakna sesuatu 

yang menahan, sehingga akan diingat. 15  

 Ahmad Warson Munawir dalam kamus al-Munawir mengartikan 

term h}adi>s| sebagai hadits nabi, ilmu hadits, omongan atau perkataan, 

percakapan, pembicaraan, kabar, kabar angin, hikayat, cerita, buah mulud, 

buah percakapan, dongeng dan obrolan ringan.16  

Sedangkan dalam Mu’jam Mufroda>t Alfa>z} al-Qura>n, kata h}adi>s| 

diartikan sebagai setiap kala>m atau pembicaraan yang sampai kepada 

manusia dari arah mendengarkan atau wahyu, baik dalam keadaan sadar 

                                                 
13 Muh{ammad Fuad Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufarras li Alfa>dz al-Qura>n, Da>r al-H{adi>s|, al-

Azhar, Kaero, 2007, h. 277-278. 
14 Ibn Al-Manz{u>r, Lisa>n al-Arab Jilid 1, Da>r al-Ma’a>rif, Kairo-Mesir, 1993, h. 133 

15 Dr. Ibra>hi>m et. al., Mu’jam al-Wasi>t{, Maktabah al-syuruq al-Dauliyyah, Bairut-Lebanon, t. 

th., h.160. 
16 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir, Pustaka Progressif, Surabaya, Cetakan ke 

25, 2002, h. 242. 
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maupun tidur, seperti firman Allah pada QS. Al-Tah{ri>m [66]: 3, QS. Al-

Ga>syiah [88]: 1 dan sebagainya. Allah juga dalam beberapa ayat 

menunjuk al-Qur’an dengan term h}adi>s|, seperti dalam QS. At {-T{u>r [52]: 34 

dan QS. An-Najm [53]: 59.  

Dalam Mu’jam Mufroda>t Alfa>z} al-Qur>an, kata h}adi>s| juga 

dikatakan berasal dari fi’il mad }i hadas|a atau dari masdar h}udu>s|, yang 

memiliki arti adanya sesuatu setelah tidak ada, dan yang mengadakan 

sesuatu tersebut tidak lain adalah Allah SWT. Sedangkan kata muh}das| itu 

bermakna sesuatu yang diwujudkan setelah sebelumnya tak ada, baik 

secara dzatnya atau  perbaruan bagi orang yang sudah mempunyai, seperti 

firman Allah QS. al-Anbiya>’ [21]: 2, QS. al-Kahfi [18]: 70. Kata  h}adi>s 

juga bisa bermakna buah baru atau  buah yang baik.17  

Kata h}adi>s dalam al-Quran disebut 28 kali; 23 kali dalam bentuk 

tunggal (h}adi>s) dan 5 kali dalam bentuk plural (aha>di>s|). Sedangkan dalam 

bentuk  yang lain, kata h}adi>s disebutkan 8 kali, yaitu dengan redaksi 

mud{ari’ (tuh}addis|u) sebanyak dua kali, redaksi fi’il amar (h}addis|) satu 

kali, redaksi uh}dis|u dan sebagainya. 

Kata h}adi>s dalam bentuk tunggal terdapat pada QS. an-Nisa>’ [4] 

180, al-An’a>m [6]: 68, QS. al-A’ra>f [7]: 185, QS. al-Kahfi [18]: 6, QS. 

T{aha [20]: 9, QS. Luqma>n [31]: 6, QS. al-Ah{za>b [33]: 53, QS. az-Zumar 

[39]: 23, QS. al-Ja>syiah [45]: 6, QS. az{-Z{a>ri’a>t [51]: 24, QS. at{-T{u>r [52] 

34, an-Najm [53]: 59, QS. al-Wa>qi’ah [56]: 71, QS. al-Qalam [67]: 44, 

QS. al-Mursala>t [77]: 50, QS. an-Na>zi’a>t [79]: 15, al-Buru>j [85]: 17, al-

Ga>syiah [88]: 1, QS. an-Nisa>’ [4]: 42, 78, 87, QS. Yu>suf [12]: 111, QS. at-

Tah{ri>m [66]: 3. Sedangkan dalam bentuk plural (aha>di>|s) terdapat pada QS. 

                                                 
17 Abu al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad bin al-Mufaddhal, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-

Qura>n, Da>r al-Kita>b al-Ilmiah, Bairut-Lebanon, h. 124. 
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Yu>suf [12]: 6, 21, 101, QS. al-Mukminu>n [23]: 44, dan QS. Saba’ [34]: 

19.18   

4. Term Ifk 

Kata ifk dalam Lisa>n al-Arab bermakna bohong atau dusta. Al-

Tahdz|i>b mengatakan bahwa, kata afaka-ya’fiku dan afika-ya’faku 

diggunakan untuk arti berbohong. Kata afaka itu bermakna kaz|aba, maka 

kata afaka al-na>s bermakna berbohong dan menceritakan kebatilan kepada 

manusia. Dalam cerita (h}adi>s|) Aisyah ketika dituduh oleh ahl al-ifki, yang 

dimaksud al-ifku adalah kebohongan yang ditujukan kepada Ai’syah. Al- 

ifku juga bisa bermakna dosa, dan juga bermakana dusta. Bentuk plural 

dari al-ifku adalah al-afa>i>q. Laki-laki pembohong disebut rojul affa>k, afi>k, 

afu>k.19 Kata Ifk juga bisa bermakna berbohong, membujuk dan 

memalingkan 20 

Sedangkan menurut Abu al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad bin 

al-Mufaddhal, dalam Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qura>n, al-ifk bermakna 

segala sesuatu yang dibelokkan dari arah asalnya. Oleh karena itu, 

fenomena seperti memalingkan dari keyakinan kebenaran kepada 

kebatilan, dari jujur kepada kebohongan, dari perkerjaan baik ke pekerjaan 

jelek, adalah termasuk dari pada al-ifk.21 

Dalam Ensiklopedi al-Qur’an, kata ifk berasal dari kata afika yang 

asalnya bermakna memalingkan atau membalikkan sesuatu. Setiap yang 

dipalingkan dari arah asalnya disebut ifk. Angin puyuh atau angin berayun 

di sebut al-mu’tafika>t, karena angin selalu bertiup ke berbagai arah secara 

bergantian. Oleh karena itu, dusta dinamakan ifk, karena  perkataan itu 

                                                 
18 Muh{ammad Fuad Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufarras li Alfa>dz al-Qura>n, Da>r al-H{adi>s|, al-

Azhar, Kaero, 2007, h 238-239 
19 Ibn Al-Manz{u>r, Lisa>n al-Arab Jilid 10, Dar al-Sadir, Bairut-Lebanon, t. th., h. 389-390 
20 Dr. Ibra>hi>m et. al., Mu’jam al-Wasi>t{, Maktabah al-Syuruq al-Dauliyyah, Kairo-Mesir, 

Cetakan ke 4, 2004,  h. 21. 
21 Abu al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad bin al-Mufaddhal, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-

Qura>n, Da>r al-Kita>b al-Ilmiah, Bairut-Lebanon, h. 26. 
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memalingkan dari yang benar ke yang salah. Masa paceklik juga 

dinamakan al-afikah, karena musim kemakmuran berpaling dari satu 

negeri ke negari yang lain. 

Kata ifk dengan berbagai bentuknya disebut 22 kali dalam al-

Qur’an. Delapan kali di antaranya disebut dalam bentuk kata benda (ifk), 

yaitu pada QS. an-Nu>r [24]: 11 dan 12, QS. al-Furqa>n [25]: 4, QS. Saba’ 

[34] 43, QS. al-Ah}qa>f [46]: 11 dan 28, QS. al-Ankabu>t [29] 17, serta QS. 

as }-S}affa>t [37]: 86 dan 151.   

Ayat-ayat al-Qur’an yang menyebut kata ifk, mempunyai arti 

sebagai berikut: 

a. Perkataan dusta, yakni perkataan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan. Kata ifk dalam  al-Qur’an kebanyakan digunakan untuk 

makna ini, seperti pada QS. al-Nu>r [24]: 11 dan 12. Kedua ayat ini 

turun berkenaan dengan adanya tuduhan palsu kepada istri nabi yang 

bernama ‘Aisyah. Riwayat dari ‘Aisyah sendiri menjelaskan bahwa 

ketika Rasulullah saw. bersama sahabatnya pulang dari peperangan 

Bani Mu}st}aliq, ‘Aisyah tertinggal dari rombongan Rasulullah saw. 

Karena mencari kalungnya yang jatuh. Sewaktu ‘Aisyah istirahat 

menunggu orang yang menjemputnya, seorang sahabat Nabi 

Muhammad, yang bernama Safwan bin Mu’attal al-Sulami, yang 

juga pulang terlambat bertemu dengan ‘Aisyah, lalu sekaligus 

mengawal ‘Aisyah sampai ke tempat Rasulullah. Kejadian tersebut 

diketahui oleh Abdullah bin Ubay, seorang munafik asal Madinah. 

Dia menyebarkan berita bohong, bahwa Aisyah telah melakukan 

perbuatan maksiat dengan Safwan. Isu tersebut beredar cepat di 

kalangan umat Islam. Hampir saja keluarga Rasullah berantakan 

karena isu tersebut, seandainya Allah tidak menurunkan kedua ayat 

tersebut, yang isinya membersihkan diri ‘Aisyah dari tuduhan palsu 
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itu. Dalam ayat tersebut Allah menggunakan ifk untuk 

menggambarkan kebohongan berita yang tersebar itu.  

b. Kehancuran suatu negeri disebabkan penduduknya tidak ada yang 

membenarkan ayat-ayat Allah, misalnya QS. at-Taubah [9]: 7, yang 

menggambarkan kehancuran negari kaum Luth 

c. Dipalingkan dari kebenaran, karena selalu berdusta dengan 

perkataan-perkataan mereka, seperti pada QS. al-Ankabu>t [29]: 61. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa dalam al-Qur’an, kata ifk 

mayoritas digunakan untuk menunjukkan makna perkataan dusta atau 

bohong. Kata ifk digunakan Allah dalam al-Qur’an untuk mengambarkan 

beberapa macam kebohongan, yaitu: 

Pertama, kebohongan orang-orang kafir tentang sesembahan 

mereka yang dapat memberikan syafa’at (pertolongan) bagi yang 

menyembahnya (QS. al-Ankabut [29]: 17). Kedua, kebohongan orang-

orang kafir, yang mengatakan bahwa Allah beranak (QS. Ash-Shaffat 

[37]: 151). Ketiga, kebohongan orang kafir yang mengatakan, bahwa al-

Qur’an tidak memnberikan petunjuk bagi manusia (QS. al-Ahqaf [46]: 

11). Keempat, kebohongan orang munafik yang menuduh, bahwa sahabat 

Nabi Muhammad berbuat maksiat dengan istri beliau, yang bernama 

‘Aisyah.22 

B. Penggunaan dan Penafsiran Term-Term Informasi dalam al-Qur’an 

1. Informasi yang Ditunjuk dengan Term Naba’ 

Dari berbagai term informasi dalam al-Qur’an, terdapat satu term 

yang bermakna informasi penting, yaitu term naba’ sebagaimana telah 

dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Dari dua puluh sembilan (29) ayat 

yang di dalamnya terdapat kata naba’, seacara umum ada tiga macam 

jenis informasi yang ditunjuk oleh term tersebut.  Sembilan belas (19) ayat 

                                                 
22 Prof. Dr. Quraish Syihab MA. et. al., Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Lentera 

Hati, Jakarta, 2007, h 342-343. 
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berisi tentang informasi keadaan umat terdahulu. Tujuh (7) ayat berisi 

tentang informasi masa depan. Dan tiga (3) ayat berisi tentang informasi 

yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan.  

Informasi tentang umat terdahulu terbagi menjadi dua macam, 

yaitu informasi tentang umat-umat yang dibinasakan dan nabi-nabi 

terdahulu atau orang-orang salih pada zamannya. Penyampaian informasi 

tentang umat terdahulu yang dibinasakan memiliki beberapa tujuan, 

diantaranya adalah peringatan bagi para pengingkar risalah Nabi 

Muhammad dan pelajaran bagi umat manusia setelahnya, seperti surat al-

A’ra>f ayat 101. 

ۡعَلَيۡ ۡقُرَىۡ ل ٱۡكَۡتلِۡ  بَ يِ نَۡ ل ٱۡرُسُلُهُمۡبِۡۡهُمۡ ءَت ۡ جَاۡ ۡوَلَقَدۡ ۡئهَِاۡ بَاۡ أنَ ۡ ۡكَۡمِنۡ نَ قُصُّ
كَۡانوُاْۡليُِ ؤۡ  مِنُواْۡتِۡفَمَا

بوُاْۡمِنۡقَ بۡ  كَۡذَّ ُۡعَلَىۡ ٱبَعُۡلِكَۡيَطۡ كَذَۡ ۡلُۡۡ بِاَ ۡ  فِريِنَۡكَۡ ل ٱۡوبِۡقُ لُۡۡللََّّ
Artinya: “Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan 

sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah 

datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa 

bukti-bukti yang nyata, maka mereka (juga) tidak beriman 

kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya. 

Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-orang kafir.” 
(QS. al-A’ra>f ayat [7]: 101). 

 
Berita-berita ini diturunkan untuk menjadi pelajaran bagi umat 

manusia. Ayat ini juga menggambarkan sikap orang kafir yang dengan 

kekufurannya menyebabkan Allah mengunci mati hatinya. Menurut At {-

T}abari>, negeri dan penduduknya yang dimaksud pada ayat ini adalah 

kaum Nu>h, kaum ‘A>d, kaum T|amu>d, Kaum Lut { dan Shu’aib. At {-T}abari> 

juga mengatakan bahwa tujuan Allah menurunkan ayat ini, supaya Nabi 

Muhammad mengetahui bahwa Allah menolong utusan-utusan sebelum 

Nabi Muhammad dalam menghadapi musuh-musuh mereka.23 Sedangkan 

Ar-Ra>zi> mengatakan, bahwa tujuan dari pada penyampaian informasi 

                                                 
23 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 3, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 474. 
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tentang negeri dan penduduknya yang dibinasakan, adalah sebagai 

peringatan, bahwa hal serupa juga akan tejadi pada umat Muhammad yang 

mendustakan. Adapun alasan kenapa hanya lima (5) kaum saja yang 

diceritakan Allah, adalah karena kaum-kaum tersebut hidup lama dengan 

bermacam-macam kenikmatan dari Allah, namun tidak menerima 

kebenaran (h{aq).24  

Dalam surat Hud ayat 100 juga ditegaskan bahwa, bekas-bekas 

sejarah umat-umat terdahulu sebagian masih bisa dilacak, seperti piramida 

dan spinx yang ada di Mesir.25 Selain tujuan di atas, penyampaian 

infomasi tentang keadaan umat terdahulu juga sebagai bukti kenabian 

Nabi Muhammad, karena sebelumnya Nabi Muhammad tidak 

mengetahuinya, bahkan orang Arab pun mengetahuinya tapi tidak secara 

terperinci. 

Selain informasi tentang umat terdahulu yang dibinasakan, al-

Qur’an dengan menggunakan term naba’, untuk menyampaikan informasi 

tentang perjuangan rasul-rasul terdahulu. Adapun tujuannya adalah 

menguatkan hati Nabi Muhammad, seperti ditegaskan dalam surat hud 

ayat 120. 

ۡعَلَيۡ  ۡن َّقُصُّ ۡمِنۡ وكَُلّ  ۡبَاۡ أنَ ۡ ۡكَ ۡبهِِۡٱءِ ۡنُ ثَ بِ تُ ۡمَا ۡۡۦلرُّسُلِ
 
ۡفِۡهَۡ وَجَاۡ ۡفُ ؤَادَكَ ۡءَكَ ۡل َۡٱذِهِ قُّ

 عِظةَوَمَوۡ 
 يَنۡمِنِۡمُؤۡ للِۡ ۡرَىۡ وَذكِۡ 

Artinya: “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 

ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan 

dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta 

pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman” 

(QS. Hu>d [11]: 120).  

 

At {-T{abari> mengatakan, bahwa dengan informasi tentang utusan-

utusan terdahulu, Allah menyuruh Nabi untuk tidak putus semangat saat 

                                                 
24Muh{ammad Ar-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 14, Da>r al-Fikr, Bairut-Lebanon, 1981, h. 196. 
25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 5, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 741-742. 
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dia didustakan oleh kaumnya.26 Hal senada juga diungkapkan oleh At {-

T}aba>t}aba>’i> yang mengatakan, bahwa tujuan diceritakannya informasi 

tentang kisah-kisah nabi-nabi terdahulu, supaya Nabi Muhammad tetap 

semangat berdakwah dan bersabar terhadap prilaku kaumnya kepadanya.27  

M. Quraish Shihab juga menguatkan, bahwa Tujuan 

disampaikannya berita ini, guna menguatkan hati Nabi Muhammad, 

karena pada saat itu Nabi Muhammad mengalami hal-hal yang juga terjadi 

pada nabi-nabi terdahulu. Ayat ini juga memberikan sebuah pemahaman, 

bahwa selama panggung dunia ini masih ada, perjuangan untuk 

menegakkan kebenaran adalah sebuah keniscayaan yang akan tetap 

berlanjut, juga sekaligus menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki 

tingkat kecerdasan dan kesucian jiwa yang berbeda-beda.28 

Informasi nabi-nabi terdahulu yang disebut secara jelas dengan 

term naba’ adalah Nabi Dawud (QS. Sad [38]: 21)29, Nabi Musa (QS. 

T{aha [20]: 99) dan (QS. al-Qas{as{ [28]: 3)30, Nabi Ibra>hi>m (QS. ash-

Syu'ara > [26]: 69)31, Nabi Nuh (QS. Yunus [10]: 71)32 dan (QS. Hu>d [11]: 

49)33 dan Nabi Yu>suf (QS. Yu>suf [12]:102).34 

                                                 
26 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 4, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 323. 
27 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 11, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 73 
28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 5, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 790-791. 
29 Naba’ pada ayat ini tentang cerita kesabaran Nabi Dawud menghadapi dua orang yang 

berseteru. Informasi ini bertujuan ssupaya Nabi Muhammad meniru kesabarang Nabi Dawud dalam 

menghadapi penolakan dan pelecehan orang-orang musyrik Makkah. Lihat  Muh{ammad Ar-Ra>zi>, 

Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 26, Da>r al-Fikr, Bairut-Lebanon, 1981, h. 189 
30 Tujuan diceritakannya informasi (naba’) tentang Nabi Musa dan Fir’aun supaya orang 

mukmin tenang hatinya, dan mengetahui apa yang diperbuat Allah kepada kaum Nabi Musa. Kaum 

Nabi Musa yang menentang dan memusuhinya, Allah binasakan mereka. Sedangkan kaum Nabi Musa 

yang beriman, Allah selamatkan mereka. Hal demikian juga akan berlaku pada kaum Nabi Muhammad 

yang musyrik. Menurut At {-T}aba>t}aba>’i> surat ini berisi janji manis buat orang mukmin. Lihat, 

Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 6, al-Risalah, Bairut-

Lebanon, 1994, h. 5 
31 Al-Qur’an lebih dulu mengabarkan sekelumit informasi tentang Nabi Ibra>hi>m dari pada 

berita tentang Nabi Nu>h. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh dua hal. Pertama, kaum yang dihadapi 
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Nabi Muhammad adalah orang-orang musyrik Makkah, yang punya hubungan darah dengan Nabi 

Ibra>hi>m. Sebagaimana kita tahu, bahwa Nabi Ibra>hi>m adalah leluhur mereka. Oleh karena itu penting 

untuk menyampaikan kepada mereka sebuah informasi, bahwa Nabi Ibra>hi>m, leluhur mereka yang 

teragung justru menegakkan tauhid. Kedua, ada kesamaan keyakinan antara kaum Nabi Ibra>hi>m dan 

kaum Nabi Muhammad, yaitu mereka sama-sama menyembah berhala dan juga tidak dihancurkan oleh 

Allah secara total seperti kaum ‘Ad, kaum Nabi Nu>h, kaum T|amud dan kaum Lut {. Maka tidaklah aneh 

jika ayat awal dari kelompok ayat-ayat sebelumnya mengajak Nabi Muhammad untuk menyampaikan 

berita penting tentang Nabi Ibra>hi>m. Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan 

keserasian al-Qur’an Vol 9, Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 247. 
32 Menurut At }-T}abari> Ayat ini ada hubungannya dengan orang-orang musyrik yang 

mengatakan bahwa Allah itu memiliki anak. Oleh karena itu Allah menuturkan informasi atau berita 

tentang nabinya (Nabi Nu>h) yang berkata pada kaumnya, dengan tujuan memperlihatkan pertolongan 

Allah kepada Nu>h atas kaumnya dan juga menunjukkan bahwa tuhan-tuhan mereka yang disembah tak 

bisa memberikan manfaat atau bahaya. Tujuan Informasi ini juga ditujukan Allah untuk 

membahagiakan hati Nabi Muhammad. Lihat, Muh{ammad bin Jari>r At {-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 

Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 4, al-Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 229.  

Sedangkan At{-T}aba>t}aba>’i> mengartikan naba’ pada ayat  di atas sebagai berita atau informasi 

yang agung, karena berita tersebut berisi informasi tentang Nabi  Nu>h yang menghadapi kaumnya 

sendirian dan berkata tentang dirinya, dan tentang diutusnya untuk penduduk bumi oleh Tuhan semesta 

alam. Lihat Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 10, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 97. 

 Menurut M. Quraish Shihab yang mengutip ar-Ra>zi>, ayat ini bertujuan menguatkan atau 

memotivasi Nabi Muhammad dengan menceritakan berita nabi-nabi terdahulu, dan mendorong orang 

kafir untuk beriman. Selain tujuan di atas, ayat ini juga bertujuan mengancam kaum kafir musyrik 

yang sukanya mengejek Nabi Muhammad, sekaligus sebagai jawaban dari tututan disegerakannya 

siksa. Maka kisah Nu>h ini sebagai gambaran bagaimana umat Nu>h yang sembilan ratus lima puluh 

tahun berbuat durhaka, disiksa oleh Allah. Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan 

dan keserasian al-Qur’an Vol 5, Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 465-466.  
33Ar-Ra>zi> mengatakan, bahwa yang dimaksud anba>’ al-gaib adalah berita-berita yang luput 

dari dari pengetahuan makhluk. Walaupun begitu, menurut Ar-Ra>zi>, informasi tentang topan yang 

menimpa kaum Nabi Nu>h{ masyhur dikalangan ahl al-ilmi, namun pengetahuan mereka tentang berita 

itu hanya secara global, tidak secara terperinci. Lihat Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n 

‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 4, al-Risalah, Bairut-Lebanon, 1994 h. 283. 

Ar-Ra>zi> juga mengatakan informasi tentang kisah Nabi Nu>h{ dan kaumnya pada ayat ini 

mempunya sisi yang berbeda. Kalau informasi yang terdapat pada surat Yu>nus tentang Nabi Nu>h{ dan 

kaumnya berkaitan dengan kaum musyrik Makkah yang menuntut disegerakan siksa. Maka tuntutan 

serupa juga dilayangkan oleh kaum Nu>h{ kepada Nabi Nu>h{, namun karena siksa tersebut tak kunjung 

datang, mereka pun mendustakan Nabi Nu>h{. Kerena pendustaan mereka tersebut, akhirnya Allah 

membinasakan mereka. Sedangkan pada surat Hu>d ini, kisah Nabi Nu>h{ diinformasikan untuk 

menguatkan pribadi Nabi Muhammad supaya sabar atas penolakan yang sangat dari kaumnya, karena 

hal demikian juga terjadi pada Nabi Nu>h{, namun beliau tetap dalam kesabaran. Lihat Muh{ammad Ar-

Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 18, Da>r al-Fikr, Bairut-Lebanon, 1981, h. 9-10. 

 M. Qurais Shihab juga menegaskan, bahwa ayat ini adalah ayat terakhir yang mengabarkan 

kisah Nu>h dalam al-Qur’an. Penggunakan term anba>’ pada ayat ini menunjukkan arti bahwa berita 

yang dimaksud pada ayat di atas adalah informasi penting yang tak diketahui Nabi dan kaumnya, yang 

informasi tersebut adalah informasi yang benar adanya. Berita al-Qur’an tentang Nabi Nu>h ini menjadi 

bukti bahwa Nabi membawa pesan dari Allah, dan juga sebagai pembenar informasi dari Kitab 

Perjanjian Lama dan Kitab Perjanjian Baru. Ayat ini ditujukan kepada kaum kafir Makkah. Kisah Nu>h 

pada ayat ini disampaikan setelah al-Qur’an menceritakan tentang sifat-sifat kaum musyrik Makkah, 
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Informasi tentang keadaan umat masa lalu yang dibinasakan, nabi-

nabi terdahulu yang penuh kesabaran, dan orang-orang salih juga memiliki 

tujuan sebagai bukti kenabian Nabi Muhammad, karena sebelumnya 

beliau juga tidak mengetahuinya. Oleh karena itu term naba’ sering kali 

digandengkan dengan kata al-gaib, seperti surat Hu>d ayat 49. 

كُۡنتَۡتَ عۡ ۡكَ ۡإِليَۡ ۡبِۡنوُحِيهَاۡ غَيۡ ل ٱۡءِۡبَاۡ أنَ ۡ ۡكَۡمِنۡ تلِۡ  ۡذَاۡ لِۡهَۡ مُكَۡمِنۡقَ بۡ أنَتَۡوَلََۡقَ وۡ ۡلَمُهَاۡ مَا
 مُتَّقِيَنۡقِبَةَۡللِۡ عَۡ ل ٱۡإِنَّۡۡبِ ۡ صۡ ٱفَۡ

Artinya: “Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib 

yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah 

kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. 

                                                                                                                                           
yang tujuannya sebagai nasehat. Begitulah penjelasan M. Quraish Shihab ketika  menafsiri surat al-

Ma>idah ayat 25 dan 26.Sedangkan penggandengan kata anba>’ dan al-gaib pada ayat di atas 

menunjukkan bahwa Nabi Muhammad tidak menyaksikan peristiwa itu secara langsung, dan juga Nabi 

Muhammad beserta kaumnya tidak tahu tentang berita itu sebelum Allah memberitahu. Tujuan dari 

pada dikabarkan informasi tentang Nabi Nu>h{ dan kaumnya ini supaya Nabi Muhammad bersabar 

seperti Nabi Nu>h{, dan supaya Nabi Muhammad mengetahui bahwa dia dan kaumnya juga akan 

diselamatkan oleh Allah, seperti Allah menyelamatkan Nabi Nu>h{ dan kaumnya yang patuh. Pada ayat 

di atas dikabarkan bahwa Allah menyelamatkan dan memberi kemulian tehadap mereka yang beriman, 

dan Allah berjanji, bahwa akhir perjuangan Nabi Muhammad juga akan seperti akhir perjuangan Nabi 

Nu>h{, yaitu diselamatkan oleh Allah. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan 

keserasian al-Qur’an Vol 5, Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 645-601. 
34At{-T{abari>  mengatakan bahwa informasi tentang Nabi Yu>suf dan keluarganya termasuk 

dalam katagori anba >’ al-gaib karena Nabi Muhammad tidak menyaksikan peristiwanya, lalu diberitahu 

oleh Allah. Adapun tujuan dari penuturan informasi tentang Nabi Yu>suf dan keluarganya itu, supaya 

pribadi Nabi Muhammad kuat, bersemangat dalam berdakwah, dan juga mengetahui bahwa nabi-nabi 

terdahulu mempoleh keberuntungan karena mereka bersabar, memaafkan dan memerintahkan yang 

kebaikan, sehingga bisa mengalahkan musuh-musuh agama Allah. Lihat Muh{ammad bin Jari>r At {-

T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 4, al-Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 392. 

Allah mengakhiri penuturan informasi tentang kisah Nabi Yu>suf yang ditanyakan oleh kaum 

muslim dan diketahui oleh orang yahudi dengan berita atau informasi yang terkandung dalam ayat ini  

ini. Ayat ini menggunakan kata anba>’ jama’ dari kata naba’ yang bermakna berita atau informasi 

penting. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang terkandung pada ayat di atas benar-benar berasal 

dari Allah SWT, dengan bukti bahwa informasi tentang kisah tersebut sangat terperinci dan benar 

adanya. Informasi tentang kisah Nabi Yu>suf yang disampaikan al-Qur’an dan Kitab Perjanjian Lama 

dan Baru terdapat perbedaan. Ini menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak menjiplak Kitab Perjanjian 

Lama dan Kitab Perjanjian Baru, justru informasi yang disampaikan al-Qur’an adalah sebagai koreksi 

dari dua kitab tersebut, karena informasi yang disampaikan al-Qur’an sangat logis dan akurat. Hal di 

atas diperkuat dengan temuan Malik Ibn Nabi dalam bukunya, yang  menemukan beberapa perbedaan 

kisah Nabi Yu>suf antara yang diinformasikan al-Qur’an dan Kitab Perjanjian Lama, seperti orang 

Ibrani dianggap najis oleh orang-orang Mesir, padahal pada kenyataannya hal itu tidaklah benar 

adanya. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 6, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 181-182 
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Maka bersabarlah; sesungguhnya kesudahan yang baik adalah 

bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Hu>d [11]: 49). 

 

Menurut At {-T>>{abari penggandengan kata anba>’ dan al-gaib pada 

ayat di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad tidak menyaksikan 

peristiwa itu secara langsung, dan juga Nabi Muhammad beserta kaumnya 

tidak tahu tentang berita itu sebelum Allah memberitahu. Tujuan dari pada 

dikabarkan informasi tentang Nabi Nu>h{ dan kaumnya ini supaya Nabi 

Muhammad bersabar seperti Nabi Nu>h{, dan supaya Nabi Muhammad 

mengetahui bahwa dia dan kaumnya juga akan diselamatkan oleh Allah, 

seperti Allah menyelamatkan Nabi Nu>h{ dan kaumnya yang patuh. Pada 

ayat di atas dikabarkan bahwa Allah menyelamatkan dan memberi 

kemulian tehadap mereka yang beriman, dan Allah berjanji, bahwa akhir 

perjuangan Nabi Muhammad juga akan seperti akhir perjuangan Nabi 

Nu>h{, yaitu diselamatkan oleh Allah.35 

Penjelasan di atas juga dikuatkan oleh Ar-Ra>zi> yang mengatakan 

bahwa yang dimaksud anba>’ al-gaib adalah berita-berita yang luput dari 

dari pengetahuan makhluk. Walaupun begitu, menurut Ar-Ra>zi>, informasi 

tentang topan yang menimpa kaum Nabi Nu>h{ masyhur dikalangan ahl al-

ilmi, namun pengetahuan mereka tentang berita itu hanya secara global, 

tidak secara terperinci.36 

M. Quraish Shihab juga mengatakan, bahwa berita al-Qur’an 

tentang Nabi Nu>h ini menjadi bukti bahwa Nabi Muhammad membawa 

pesan dari Allah, dan juga sebagai pembenar informasi dari Kitab 

Perjanjian Lama dan Kitab Perjanjian Baru.37 

                                                 
35 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 4, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 283. 
36 Muh{ammad Ar-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 18, Da>r al-Fikr, Bairut-Lebanon, 1981, h. 9. 
37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 5, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 645. 
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Informasi tentang umat terdahulu juga sebagai koreksi kitab 

perjanjian lama dan kitab perjanjian baru, seperti cerita tentang dua anak 

Nabi Adam. 

ۡإِذۡ ل َۡٱءَادَمَۡبِۡۡنَۡ ب ۡ ٱنَ بَأَۡۡهِمۡ لَيۡ لُۡعَۡت ٱۡوَۡ ۡ ٱمِنَۡۡيُ تَ قَبَّلۡ ۡأَحَدِهِِاَۡوَلَۡ ۡبََناۡفَ تُ قُبِ لَۡمِنۡ قَ رَّبََۡقُ رۡ ۡقِ  خَرِۡل 
اَۡيَ تَ قَبَّلُۡۡتُ لَنَّكَ ۡقاَلَۡلَقَ ۡ  ُۡمِنَۡٱقاَلَۡإِنََّّ  مُتَّقِيَنۡل ٱۡللََّّ

Artinya: “Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil 

dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 

mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang 

dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain 

(Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". 

Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) 

dari orang-orang yang bertakwa" (QS. al-Ma>idah [5]: 27). 

 

Kata Anba>’ pada ayat ini oleh at {-T}aba>t}aba>’i> diartikan sebagai 

berita yang penting dan mempunyai dampak yang bermanfaat.38 Menurut 

M. Quraish, ayat ini bertujuan meluruskan berita yang beredar tentang dua 

anak Nabi Adam. Dalam Kitab Perjanjian Lama kisah ini disebut dalam 

Kitab Kejadian IV, namun tidak ada berita tentang burung gagak dan tidak 

tercermin secara sempurna kemahasucian Allah. Pendapat M. Quraish 

Shihab ini dikuatkan oleh at {-T}aba>t}aba>’i> yang mengatakan bahwa 

informasi ini menunjukkan bahwa adanya perubahan informasi yang 

terdapat pada Ahli Kitab.39 Ayat ini ditujukan untuk  Ahli Kitab (Yahudi 

dan Nasrani).40 

Adapun isi makna yang terkandung pada informasi yang terdapat 

pada ayat ini, adalah tentang dengki. Menurut  at {-T}aba>t}aba>’i>, hal ini ada 

hubungannya dengan penolakan Bani Israil atas Rasullullah, yang tidak 

                                                 
38 Muh{ammad H{usain At {-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 5, al-A’lami, Bairut-

Lebanon, 1997, h. 303. 
39 Ibid., h. 305. 
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 3, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 90-92. 
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lain hanya karena dengki dan benci.41 Tujuan serupa juga terdapat pada 

informasi tentang Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya.  

كُۡنتَۡلَدَيۡ ۡكَ ۡبِۡنوُحِيهِۡإِلَيۡ غَيۡ ل ٱۡءِۡبَاۡ أنَ ۡ ۡلِكَۡمِنۡ ذ َۡۡإِذۡ ۡهِمۡ وَمَا  كُرُونَۡيَۡ ۡوَهُمۡ ۡرَهُمۡ اْۡأمَۡ عُوۡ أَج 

Artinya: " Demikian itu (adalah) diantara berita-berita yang ghaib yang 

Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal kamu tidak 

berada pada sisi mereka, ketika mereka memutuskan 

rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur) dan 

mereka sedang mengatur tipu daya.” (QS. Yu>suf [12]:102). 

 

Informasi tentang kisah Nabi Yu>suf yang disampaikan al-Qur’an 

dan Kitab Perjanjian Lama dan Baru terdapat perbedaan. Ini menunjukkan 

bahwa al-Qur’an tidak menjiplak Kitab Perjanjian Lama dan Kitab 

Perjanjian Baru, justru informasi yang disampaikan al-Qur’an adalah 

sebagai koreksi dari dua kitab tersebut, karena informasi yang 

disampaikan al-Qur’an sangat logis dan akurat. 

Hal di atas diperkuat dengan temuan Malik Ibn Nabi dalam 

bukunya, yang  menemukan beberapa perbedaan kisah Nabi Yu>suf antara 

yang diinformasikan al-Qur’an dan Kitab Perjanjian Lama, seperti orang 

Ibrani dianggap najis oleh orang-orang Mesir, padahal pada kenyataannya 

hal itu tidaklah benar adanya.42 Informasi serupa tentang ashab al-kahfi 

yang dijelaskan dalam surat al-Kahfi ayat 13. 

 ۡ ۡعَلَيۡ نَّّ  هُدىۡۡمۡ نَ ُۡوَزدِۡ ۡيَةٌۡءَامَنُواْۡبِرَبِّ ِمۡ فِت ۡ ۡإِن َّهُمۡ ۡق ِۡ ل َۡٱكَۡنَ بَأَهُمۡبِۡنُۡنَ قُصُّ

Artinya: “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan 

benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 

beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk 

mereka petunjuk.”(QS. al-Kahfi [18]: 13).43 

 

                                                 
41 Muh{ammad H{usain At {-T{aba>t{aba>’i>, Loc. Cit. 
42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 6, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 181-182. 
43 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 7, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 252. 
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Kata naba>’ pada ayat di atas digunakan untuk menunjukkan berita 

atau informasi tentang pemuda-pemuda yang bersembunyi di gua. Allah 

menceritakan informasi ini dengan benar dan hak. Informasi tersebut juga 

sekaligus menjadi jawaban atas pertanyaan orang-orang musyrik Makkah 

kepada Nabi Muhammad tentang pemuda-pemuda yang bersembunyi di 

goa. Pada cerita tersebut juga tergambar kesabaran para pemuda yang juga 

mendapatkan cahaya iman dari Allah.44 Menurut at {-T{aba>t{aba>’i>, 

pertanyaan orang-orang musyrik Makkah tentang as{h{ab al-kahfi kepada 

Nabi Muhammad, juga dipengaruhi orang Yahudi yang ingin menguji 

kebenaran Nabi Muhammad. At {-T{aba>t{aba>’i juga mengatakan bahwa 

orang-orang pada waktu itu juga sudah mengetahui informasi tentang 

kisah as{h{ab al-kahfi sebelum wahyu ini turun, namun informasi yang 

mereka miliki hanya secara global, lalu Nabi Muhammad menerima 

wahyu tentang kisah as{h{ab al-kahfi secara terperinci.45 Ayat ini dituturkan 

setelah menyebutkan kisah as{h{ab al-kahfi secara umum. Sebagaimana 

telah di singgung di atas, M. Quraish Shihab juga mengatakan bahwa ayat 

di atas ditujukan keapada orang-orang musyrik Makkah.46 

Al-Qur’an juga menuturkan informasi tentang pengundian Siti 

Maryam sebagai bukti Kenabian Nabi Muhammad dan juga sebagai 

koreksi atas akidah kaum Nasrani. 

كُۡنتَۡلَدَيۡ ۡكَ ۡبِۡنوُحِيهِۡإِلَيۡ غَيۡ ل ٱۡءِۡبَاۡ أنَ ۡ ۡلِكَۡمِنۡ ذ فُلُۡيَكۡ ۡأيَ ُّهُمۡ ۡمَهُمۡ لَۡ قُونَۡأقَ ۡ يُ لۡ ۡإِذۡ ۡهِمۡ وَمَا
كُۡنتَۡلَدَيۡ مَرۡ   تَصِمُونَۡيَۡ ۡإِذۡ ۡهِمۡ يَََۡوَمَا

Artinya: “Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib 

yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal 

kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan 

                                                 
44 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz .., al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 82-83. 
45 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 13, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 241. 
46 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 7, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 234. 
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anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara 

mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir 

di sisi mereka ketika mereka bersengketa” (QS. Ali Imra>n [2]: 

44). 

 

Penggandengan kata anba>’ kepada kata al-gaib pada ayat tersebut 

berarti kabar tentang kisah rahasia, yang sebelumya tidak diketahui oleh 

Nabi Muhammad dan kaumnya, kecuali sedikit dari golongan Ahli Kitab 

dan para pendetanya. Oleh karena itu, selain informasi ini menjadi bukti 

kenabian Muhammad, juga sekaligus meyakinkan Ahli Kitab akan 

kebenaran Nabi Muhammad, karena bagi mereka tak mungkin 

Muhammad mengetahui itu karena dia tidak membaca dan menulis, maka 

informasi tersebut tak mungkin diketahui Muhammad kecuali dari Allah.47 

Sedangkan at {-T{aba>t}aba>’i> mengatakan, bahwa informasi yang ada pada 

Ahli Kitab sejatinya tak bisa diambil menjadi sebuah pelajaran, karena 

informasi yang ada pada mereka tidak terlepas dari perubahan. Ini terbukti 

dengan banyak pula kisah Nabi Zakaria yang khusus dan tersembunyi 

tidak ditemukan pada Kitab Perjanjian Lama dan dan Kitab Perjanjian 

Baru.48 al-Mara>gi> juga mengatakan bahwa kabar atau informasi ini adalah 

sebagai informasi kebenaran Nabi, yang datang dari Allah melalui Ru>h al-

Ami>n.49 

Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini ditujukan kepada Kristen 

Najran, bahwa berita (naba’) yang dibawa Nabi Muhammad adalah benar 

adanya. Naba’ pada ayat ini berisi tentang kisah pengundian pemiliharaan 

Mariam yang secara nalar tidak bisa diketahui kecuali Nabi Muhammad 

belajar dari kitab-kitab terdahulu, atau Nabi Muhammad hadir sendiri 

                                                 
47 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 2, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 255. 
48 Muh{ammad H{usain At {-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 3, al-A’lami, Bairut-

Lebanon, 1997, h. 219. 
49 Ah{mad al-Mus{t{afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi> juz 3, Mus{t{afa, Mis{ri, 1946, h. 147 
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pada waktu pengundian. Maka informasi ini untuk menunjukkan bahwa 

apa yang dibawa Nabi Muhammad adalah benar adanya. Ayat ini juga 

menunjukkan kedudukan Maryam di mata Islam, sekaligus mengoreksi 

akidah Kristen Najran.50 

Sebagaimana telah disinggung di atas, term naba’ juga digunakan 

untuk menunjuk informasi masa depan, seperti kemenangan orang Islam, 

adanya hari kiyamat dan akhirat, seperti surat Al-An’a>m ayat 47. 

  لَمُونَۡفَۡتَ عۡ وَسَوۡ  تَ قَرۡ لِ كُلِ ۡنَ بَإۡمُّسۡ 
Artinya: “Untuk setiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) 

terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui.” (QS. al-An’a>m  

[6]: 67). 
. 

Menurut at {-T{abari> kata naba’ pada ayat ini berisi tentang ancaman 

Allah kepada mereka yang mendustakan, yaitu orang-orang musyrik 

Makkah.  Pada saatnya ancaman Allah tersebut benar-benar akan terjadi, 

dan pada saat itu barulah mereka mengetahui bahwa informasi tersebut 

benar adanya.51 

Ar-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya memberikan penjelasan, bahwa 

yang dimaksud informasi yang tunjuk dengan kata naba’pada ayat di atas 

adalah siksa akhirat, atau kemenangan orang-orang Islam atas orang-orang 

kafir.52 Sedangkan M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa maksud ayat 

ini, Allah menyuruh Nabi menyampaikan bahwa berita yang dibawanya 

akan terjadi, walau masih banyak yang mengejek.53 Ayat-ayat lain yang 

term naba’ digunakan untuk menunjuk informasi masa depan, yaitu surat 

                                                 
50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 2, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 107-108. 
51 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 3, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 278. 
52 Muh{ammad Ar-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 13, Da>r al-Fikr, Bairut-Lebanon, 1981, h. 26 
53 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 3, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 485. 
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S}ad [38]: 6754 dan 8855, asy-Syu'ara> [26]: 656, al-Qas{as} [28]: 6657, al-

An'a>m [6]: 558 dan 4759, an-Naba [78]: 2.60 

                                                 
54 Ada juga yang mengatakan kata naba’ yang dimaksud pada ayat ini adalah al-Qur’an. al-

Qur’an disebut dengan menggunakan term naba’ karena al-Qur’an memuat berita atau informasi yang 

agung. Ayat ini ditujukan kepada orang-orang musrik Makkah. Sedangkan ayat selanjutnya 

menjelaskan tentang informasi sebuah kisah yang sebelumnya Nabi tidak mengetahuinya, sehingga 

informasi tentang kisah itu menjadi bukti bahwa al-Qur’an memang dari Allah. Lihat, Muh{ammad bin 

Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 6, al-Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 

359-360. 

Ada juga yang mengatakan bahwa naba’ pada ayat di atas adalah hari kiyamat, tapi menurut 

at{-T{aba>taba>’i> pendapat tersebut sangat jauh. Lihat, Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-

Tafsi>r al-Qura>n Juz 17, al-A’lami, Bairut-Lebanon, 1997, h. 224. 
55 Menurut at {-T{abari> ayat ini ditujukan kepada orang-orang musyrik Makkah (orang-orang 

suku Quraish). Kata naba’ pada ayat di atas berisi informasi yang terkandung dalam al-Qur’an, yang 

berupa janji dan ancaman. Allah mengancam bahwa informasi atau berita-bertia dari al-Qur’an akan 

terwujud setelah berjalannya zaman/waktu. Lihat, Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 

Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 6, al-Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 364. 
56 At{-T{aba>t{aba>’i> mengatakan bahwa kata anba >’ pada ayat ini berarti khabar al-khati>r 

(informasi penting). Adapun makna ayat ini, adalah jika mereka masih mendustakan Nabi, maka anba >’ 
(berita-berita penting ) yang mereka perolokkan dari ayat-ayat Allah akan terjadi. Anba >’ pada ayat ini 

berisi siksa, baik yang disegerakan atau ditangguhkan untuk orang-orang musrik. Lihat, Muh{ammad 

bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 19, al-A’lami, Bairut-Lebanon, 

1997, h. 250. 
57 Menurut at {-T{aba>t{aba>’i>, maksud dari pada ‘buta informasi (anba>’)’ adalah majaz dari tidak 

adanya menerima petunjuk atas khabar yang disampaikan Nabi. Mereka menutup semua jalan, 

sehingga sebab-sebab yang ada kehilangan pengaruhnya. Dan pada hari itu khabar-khabar tersebut 

sudah tak bisa menunjukkan (tak berguna), dan mereka tak bisa beralasan untuk selamat dari siksa. 

Sebagaimana M. Quraish Shihab, at {-T{aba>t{aba>’i juga mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada 

orang-orang musyrik Makkah. Pada hari pembalasan kelak mereka sudah tidak bisa beralasan lagi, 

karena dulu menolak dakwah Nabi dan mendustakannya. Lihat, Muh{ammad H{usain At {-T{aba>t{aba>’i>, al-

Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 16, al-A’lami, Bairut-Lebanon, 1997, h. 66. 

Ayat ini sebagai kecaman kepada kaum musyrik Makkah atas penyembahan berhala yang 

mereka lakukan. Kata al-anba>’ pada ayat di atas adalah bentuk jama’ dari kata naba’ yang bermakna 

jawaban yang berisi berita atau informasi penting yang bisa menentukan keselamatan dan 

kesengsaraan mereka. Maksud kalimat fa ‘amiyat al-anba>’ adalah berita-berita tersebut terputus dari 

mereka. M. Quraish Shihab mengatakan, bisa jadi kebungkaman mereka karena sadar tidak ada 

jawaban yang dapat menolong. Mereka tak bisa menyalahkan leluhur karena mereka sendiri telah 

didatangi utusan Allah, namun mereka menolak berita atau informasi yang dibawanya. Lihat, M. 

Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 9, Lentera Hati, Jakarta, 

2002, h. 641-642. 
58Hal senada juga dikatakan oleh at {-T{aba>t{aba>’i>, bahwa ayat ini adalah ancaman dan 

peringatan kepada kaum musrik, yang selalu megolok-ngolok kabar atau informasi dari Nabi. Dan 

pada saatnya informasi-informasi (anba>’) itu akan menjadi nyata. Saat informasi tersebut menjadi 

kenyataan, maka orang kafir, orang mukmin, orang yang mendustakan, bahkan orang yang 

memperolok, mereka semua tak bisa mencegahnya,  Sebagaimana dijelasakan Allah SWT. dalam surat 

As{-S{offa>t ayat 177. Lihat Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 7, al-

A’lami, Bairut-Lebanon, 1997, h. 17-18. 
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Term naba’ yang digunakan untuk menuturkan berita atau 

informasi yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan, lebih sedikit 

dibanding dengan informasi masa lalu dan masa depan. Terhitung hanya 

ada tiga ayat. Pertama, surat al-Naml ayat 22.   

 بنَِ بَإۡيقَِيٍنۡۡتُكَۡمِنۡسَبَإِۡ وَجِئ ۡ ۡۦبهِِۡۡتُُِطۡ ۡعِيدۡفَ قَالَۡأَحَطتُۡبِاَۡلَۡ رَۡبَۡفَمَكَثَۡغَي ۡ 

Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 

berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 

mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu 

berita penting yang diyakini.”(QS. an-Naml [27]: 22). 

 

At {-T>{abari> mengatakan, bahwa kata naba’ pada ayat di atas 

bermakna informasi atau berita yang diyakini kebenarannya.61 Sedangkan 

at {-T{aba>t{aba>’i> mengartikan naba’ pada ayat ini sebagai berita penting.62 

At {-T{abari> mengatakan bahwa naba’ (informasi) yang dibawa burung 

Hudhud dijadikan alasan oleh Huddud atas ketidakhadirannya pada 

pertemuan dengan Nabi Sulaima>n. Pada saat itu Nabi Sulaima>n tidak 

melihat suatu kerajaan satu pun di muka bumi ini, lalu Hudhud membawa 

informasi tentang kerajaan yang malahan tidak menyembah Allah tapi 

                                                                                                                                           
59 Ar-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya memberikan penjelasan, bahwa yang dimaksud informasi 

yang tunjuk dengan kata naba’pada ayat di atas adalah siksa akhirat, atau kemenangan orang-orang 

islam atas orang-orang kafir. Lihat, Muh{ammad Ar-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 13, Da>r al-Fikr, Bairut-

Lebanon, 1981, h. 26. 
60 Menurut at {-T{aba>t{aba>’i> yang dimaksud dengan kalimat al-naba’ al-az|i>m adalah berita atau 

informasi tentang kebangkitan setelah mati dan hari kiyamat. At {-T{aba>t{aba>’i juga mepertengahkan 

beberapa pendapat lain tentang apa yang di maksud al-naba’ al-az|i>m pada ayat di atas. Ada yang 

mengatakan bahwa yang dimaksud al-naba’ al-az|i>m adalah informasi al-Qur’an. Ada juga pendapat 

lain, yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-naba’ al-az|i>m adalah infomasi yang 

diperselisishkan orang-orang kafir, mulai dari adanya sang pencipta, sifat-sifatnya, kebangkitan 

manusia, hari kiyamat, surga  dan neraka. Pada ayat setelahnya dijelaskan respon orang-orang musrik 

tentang informasi besar tersebut. Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa mereka berselisih. Menurut at {-

T{aba>t{aba>’i>, perselisihan mereka terletak pada tingkat pengingkaran, dan mereka semua sepakat 

menafikan informasi besar tersebut. Lihat, Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-

Qura>n Juz 20, al-A’lami, Bairut-Lebanon, 1997, h. 174-175. 
61 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 5, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 554-557. 
62 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 15, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 356. 
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matahari. Pada ayat selanjutnya Nabi Sulaima>n tak langsung percaya tapi 

menguji kebenarannya informasi terlebih dahulu.63 

Alasan Nabi Sulaima>n tidak menerima langsung informasi yang 

dibawa burung Hudhud, tapi mengujinya terlebih dahulu, menurut at {-

T{aba>t{aba>’i>, karena  Hudhud tidak membawa bukti. Dan alasan Nabi 

Sulaima>n tidak langung menolak informasi tersebut, karena tak ada 

argumen atau dalil yang mengarah kepada kebohongan burung Hudhud.64 

Kedua, surat Al-Ah{za>b ayat 20.  

َۡٱسَبُونَۡيَۡ  ۡهَبُوۡيذَۡ ۡزاَبَۡلَۡ حۡ ل 
 
ۡۡاْ

 
َۡٱتِۡوَإِنۡيَ لَوۡ حۡ ل  َۡٱأنَ َّهُمۡبََدُونَۡفِۡۡزاَبُۡيَ وَدُّواْۡ راَبِۡعۡ ل 

ۡقلَِيلّتَ لُوۡ كَانوُاْۡفِيكُمۡمَّاۡقَۡ ۡۡوَلَوۡ ۡئِكُم ۡ بَاۡ أنَ ۡ ۡلُونَۡعَنۡ ئيَسۡ  ۡاْۡإِلََّ
Artinya: “Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu 

itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang bersekutu 

itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-

dusun bersama-sama orang Arab Badwi, sambil menanya-

nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka 

berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, 

melainkan sebentar saja” (QS. al-Ah{za>b [33]: 20). 

 

Kata anba>’ dalam ayat ini adalah berita tentang Nabi Muhammad 

dan para sahabatnya yang sedang berada di pedalaman (badiyah). Mereka 

(orang-orang munafik) mengharapkan khabar atau berita tentang 

kebinasaan Nabi dan para sahabatnya.65 Ayat  ini adalah masuk kelompok 

kisah perang Khandak dan polemik yang terjadi waktu itu dengan Bani 

Quraiz|ah.66 

Ayat ini menceritakan sikap orang munafik saat terjadi 

penyerbuan oleh koalisi orang-orang musyrik. Mereka orang-orang 

                                                 
63 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 5, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 554-557. 
64 Muh{ammad H{usain At {-T{aba>t{aba>’i>, Op. Cit., h. 358. 
65 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 6, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 170. 
66 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 16, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 291. 
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munafik menanyakan berita-berita penting tentang keadaan Nabi 

Muhammad,  untuk memata-matai ataupun pura-pura memberi perhatian. 

Diceritakan pada ayat ini, bahwa orang-orang munafik sangat penakut, 

dan seandainya koaliasi orang-orang musyrik kembali menyerang 

Madinah, mereka lebih suka tinggal ke dusun-dusun bersama orang-orang 

Badui.67 

Adapun yang ketiga, atau yang terakhir adalah surat al-H{ujara>t 

ayat 6.   

بِحُواْۡلَةۡفَ تُصۡ هَۡ اۡبَِۡمَۡ اْۡأنَۡتُصِيبُواْۡقَ وۡ بنَِ بَإۡفَ تَ بَ ي َّنُ وۡ ۡفاَسِقُۡ ۡءكَُمۡ اْۡإِنۡجَاۡ لَّذِينَۡءَامَنُ وۡ ٱي ُّهَاۡيَ  َۡ

 دِمِيَنۡنَ ۡۡتُمۡ مَاۡفَ عَلۡ ۡعَلَىۡ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti 

agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 

kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 

menyesal atas perbuatanmu itu.” (QS. al-H{ujura>t [49]: 6). 

 

At {-T{aba>t{aba>’i> mengartikan kata naba’ pada ayat ini sebagai berita 

atau informasi penting. Maksud ayat ini menurutnya, adalah jika ada 

seorang fasik membawa informasi, jangan langsung ditrima, tapi harus 

diteliti terlebih dahulu, dan jangan sampai mengambil keputusan atas 

masalah kelompok dengan tanpa adanya pengetahuan. 

Pada ayat ini, menurut at {-T{aba>t{aba>’i> juga menjelaskan bahwa 

setiap aksi itu dilatarbelakangi oleh informasi atau berita (khabar). 

Informasi merupakan hal yang tak terpisahkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu ada perintah untuk menverifikasi terlebih 

dahulu berita atau informasi yang datang dari orang fasik. Bahkan at {-

T{aba>t{aba>’i> mengatakan adanya perintah untuk melakukan tabayyun atas 

                                                 
67 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 10, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 437-438. 
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informasi yang dibawa oleh orang fasik, menunjukkan bahwa adanya 

larangan mengamalkan informasi yang datang dari orang fasik. Dengan 

kata lain informasi yang dibawa oleh orang yang tidak bisa dipercaya atas 

pemberitaannya, maka tak bisa ditrima.68  

M. Quraish Shihab juga berpendepat seperti halnya at {-T{aba>t{aba>’i>. 

Menurutnya kata naba’ dugunakan untuk berita penting, berbeda dengan 

kata khabar yang digunakan untuk berita secara umum, baik penting 

ataupun tidak. Bagi M. Qurasish Shihab, penggunakan kata naba’ pada 

ayat di atas memberikan indikasi perlunya memilah informasi apakah itu 

penting atau tidak, dan memilah pembawa informasi apakah dapat 

dipercaya atau tidak. Menurut M. Qurasih Shihab, orang beriman tidak 

dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi yang tidak penting, yang 

didengar saja tidak wajar, karena hal itu akan menghabiskan energi untuk 

hal-hal yang tidak penting.69 

2. Informasi yang Ditunjuk dengan Term Khabar   

Setelah kita membahas secara panjang lebar, tentang informasi 

yang ditunjuk dengan term naba’, mari kita lihat bagaimana penggunaan 

term khabar dalam al-Qur’an. Sebagaimana sudah dijelaskan pada bab II, 

bahwa term khabar itu bisa mencakup berita benar dan bohong, juga 

berita sepele. Berbeda dengan term naba’ yang hanya digunakan untuk 

berita atau informasi penting dan diyakini kebenarannya. Term khabar 

bentuk tunggal dalam al-Qur’an digunakan dua kali, untuk menunjuk 

kisah Nabi Musa dan keluarganya.  Salah satunya terdapat dalam surat an-

Naml ayat 7. 

                                                 
68 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 18, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 315-316. 
69 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 10, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 589. 
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ۡ ۡۦ ۡلِهِۡلَِهۡ ۡقاَلَۡمُوسَىۡ ۡإِذۡ  ۡأَوۡ تُۡنَاراۡسَاتيِكُمۡمِ ن ۡ ءَانَسۡ ۡإِن ِ ۡبِشِهَابۡقَ بَسۡلَّعَلَّكُمۡ ۡءَاتيِكُمۡهَاۡبَِِبٍَ
  طلَُونَۡۡۡتَصۡ 

Artinya: “Ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku 

melihat api. Aku akan membawa kepada kamu khabar darinya, 

atau aku membawa kepada kamu suluh api supaya kamu dapat 

menghangatkan badan." (QS. an-Naml [27]: 7). 

 

At {-T>>{abari> menjelaskan, bahwa yang yang dimaksud khabar pada 

ayat ini adalah informasi tentang api yang ia lihat.70 Pada ayat ini Allah 

menceritakan kisah Nabi Musa kepada Nabi Muhammad. Kisah Nabi 

Musa ini dijadikan Allah sebagai pembuka kisah-kisah para nabi, sebagai 

penguat hati Nabi Muhammad dan kaum muslimin. Pada ayat ini 

diceritakan waktu Nabi Musa bersama keluarganya di padang pasir, lalu 

Nabi musa melihat api. 

 Menurut At {-T{aba>t{aba>’i>, yang dimaksud keluarganya pada ayat ini 

adalah istri Nabi Musa.71 Nabi Musa berkata pada istrinya, bahwa akan 

membawa berita tentang yang dilihatnya, atau justru membawakan api 

tersebut untuk menghangatkan badan. Menurut M. Quraish Shihab, 

penggunaan kata auw (atau), karena kehati-hatian Nabi Musa. Beliau tidak  

memastikan akan membawa bara api, atau informasi yang diharapkan. 

Sikap seperti ini mencerminkan sifat seorang mukmin yang tidak 

memastikan masa depan—apalagi informasi yang sifatnya masih 

dugaan—kecuali dengan mengaitkannya kepada Allah.72 Jika dilihat dari 

keterangan ini, kiranya ada hubungan antara penggunaan term khabar 

                                                 
70 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 5, al-

Risalah, Bairut-Lebanon, 1994, h. 547 
71 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 15, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 343 
72 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 12, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, juz 9, h. 393-395.  
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pada ayat ini dan sikap Nabi Musa yang tidak memastikan apa yang nanti 

akan ia hadapi.  

Selain ayat di atas, term khabar juga digunakan pada surat al-

Qasas ayat 29. Penulis merasa tak perlu menjelaskan ayat ini, karena 

penjelasannya kurang lebih sama dengan surat al-Naml ayat 7. Hanya saja 

dalam penafsirannya, M. Quraish Shihab menambahkan suatu keterangan, 

bahwa yang dimaksud Nabi Musa dengan kata khabar (berita), bisa jadi 

tentang jalan terdekat menuju Mesir, atau tempat peristirahatan terdekat 

dan lain-lain yang berhubungan dengan perjalanan mereka.73 Al-Mara>gi> 

menguatkan pendapat bahwa yang dimaksud dengan berita tersebut adalah 

tentang jalan, karena Nabi Musa dan keluarganya tersesat pada waktu 

itu.74 

Term khabar dalam beberapa ayat digunakan dalam bentuk 

pluralnya, yaitu terdapat dalam surat at-Taubah aya 94, surat Muhammad 

ayat 31 dan surat al-Zalzalah ayat 4. Pada surat at-Taubah ayat 94, term 

akhbar disandingkan dengan derivasi term naba’, sehingga lebih 

cenderung berkmana naba’. Dalam surat Muhammad ayat 31, term 

akhbar  bermakna berita menyangkut hal ihwal kaum muslimin. Ayat ini 

menjelaskan tentang sebuah tantangan, yang nantinya akan terbukti mana 

orang-orang yang benar-benar setia, dan mana orang yang benar dan 

berbohong. Begitulah penjelasan At{-T>>{abari. 75 

Sedangkan term akhbar yang digunakan pada surat al-Zalzalah 

ayat 4, digunakan untuk mejelaskan bahwa kelak bumi akan 

memberitakan apa-apa yang telah dilakukan setiap orang di atas muka 

                                                 
73 Ibid, h. 585. 
74 Ah{mad al-Mus{t{afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi> juz 20, Mus{t{afa, Mis{ri, 1946, h.54. 
75 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 7, al-Risalah, 

Bairut-Lebanon, 1994, h. 47. 
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bumi, seperti halnya anggota-anggota badan.76 M. Quraish Shihab, dalam 

kitab tafsirnya mengetengahkan pendapat yang mengatakan bahwa bumi 

menyampaikan tentang berita-beritanya, bisa jadi itu adalah sebuah 

simbol, bukan senyatanya seperti itu.77 

3. Informasi yang Ditunjuk dengan Term H}adi>s|   

Term h}adi>s|  dalam al-Qur’an juga digunakan untuk menunjuk  

beragam berita atau informasi. Berikut klasifikasi berita atau informasi 

yang ditunjuk dengan term hadits. 

Terdapat beberapa term h}adi>s|  dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 

digunakan untuk menunjuk pembicaraan yang berhubungan dengan sikap 

orang kafir terhadap al-Qur’an. Misalnya dalam surat al-An’am ayat 68.  

ۡ ۦۡهِۡيَُوضُواْۡفِۡحَدِيثٍۡغَي ِۡۡحَتَّّۡ ۡهُمۡ عَن ۡ ۡرِضۡ تِنَاۡفأََعۡ ءَايَۡ ۡلَّذِينَۡيَُوضُونَۡفِۡ ٱتَۡوَإِذَاۡرأَيَۡ 

  لِمِينَۡلظَّۡ ٱمِۡقَوۡ ل ٱۡمَعَۡۡرَىۡ لذ كِۡ ٱدَۡبَ عۡ ۡعُدۡ نُۡفَلَّۡتَ قۡ طَۡ لشَّيۡ ٱوَإِمَّاۡينُسِيَ نَّكَۡ

Artinya: “Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 

ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 

membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan 

menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah 

kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu sesudah 

teringat (akan larangan itu) (QS. al-An’a>m [6]: 68). 

     Dan surat al-Nisa>’ ayat 140. 

ۡعَلَيۡ ۡوَقَدۡ  ۡأَنۡ كِتَۡ ل ٱۡۡفِۡۡكُمۡ نَ زَّلَ ۡسََِعۡ ۡبِ ۡءَايَۡ ۡتُمۡ إِذَا ۡيكُۡ ٱتِ ۡوَيُسۡ للََِّّ ۡبِّاَ ۡفَلَّۡتَ هۡ فَرُ ۡبِّاَ زأَُ
ۡمَعَهُمۡ تَ قۡ  ۡغَي ِۡۡحَتَّّۡ ۡعُدُواْ ۡحَدِيثٍ ۡفِ ۡمِ ث ۡ ۡإِنَّكُمۡ ۡۦ ۡهِۡيَُوضُواْ إِذا

ۡۡلُهُم ۡ  ۡجَامِعُۡٱإِنَّ للَََّّ

  يعًافِريِنَۡفِۡجَهَنَّمَۡجَِۡكَۡ ل ٱۡفِقِيَنۡوَۡمُنَۡ ل ٱۡ

                                                 
76 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz, al-A’lami, Bairut-

Lebanon, 1997, h. 395. 
77 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 15, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, juz 9, h. 530. 
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Artinya: “Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu 

di dalam al-Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat 

Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang 

kafir), Maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga 

mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena 

Sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu 

serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan 

mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang 

kafir di dalam Jahannam” (QS. an-Nisa>’ [4]: 140). 

 

Dalam ayat ini, orang-orang beriman dilarang satu majelis, yang 

di dalamnya terjadi pendustaan dan pengolok-ngolokkan ayat-ayat al-

Qur’an. Mereka tidak boleh berkumpul dengan orang-orang yang 

melakukan pelecehan tersebut, sampai para peleceh membicarakan hal 

lain. Menurut at{-T>>{abari>, ayat ini menjelaskan larangan berkumpul dengan 

ahli kebatilan, selama mereka tercebur dalam kebatilan.78   

Ayat ini hampir sama dengan surat al-An’a>m ayat  68. Dalam ayat 

tersebut M. Quraish Shihab menjelaskan agar meninggalkan orang-orang 

yang mnegolok-ngolok al-Qur’an, sehingga tidak terlibat, bahkan tidak 

mendengar dan melihat, sampai mereka membicarakan topik lain. Dalam 

surat ini juga dijelaskan, jika seandainya lupa dan berada diantara mereka, 

ketika ingat, segeralah untuk menjauh. Orang-orang beriman dilarang 

untuk mendekat dengan mereka, karena hal itu bisa mengakibatkan—

apalagi jika dilakukan berulang-ulang—meremehkan kedurhakaan, yang 

selanjutnya bisa mengantarkan ke perbuatan yang sama.  Jiwa manusia 

seringkali terseret setahap demi tahap terjerumus ke dalam jurang 

kegelapan, tanpa sadar.79 

                                                 
78 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 2, al-Risalah, 

Bairut-Lebanon, 1994, h. 586. 
79 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol , Lentera 

Hati, Jakarta, 2002, h. 489-491. 
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Pada beberapa ayat yang lain, term h}adi>s| digunakan untuk 

mengungkapkan keheranan atas ketidakimanan orang-orang kafir terhadap 

al-Qur’an. Misalnya pada surat al-A’ra>f ayat 185. 

َۡٱتِۡوَۡوَۡ لسَّمَۡ ٱينَظرُُواْۡفِۡمَلَكُوتِۡۡأوََلَۡ  للََُّّۡمِنۡشَيۡ ٱضِۡوَمَاۡخَلَقَۡرۡ ل 
أَنۡۡعَسَى ۡ ۡءۡوَأَنۡ 

ۡحَدِيثِ ۡۡتَ رَبَۡأَجَلُهُم ۡ ق ۡ ٱدِۡيَكُونَۡقَۡ   مِنُونَۡيُ ؤۡ ۡۥدَهُۡبَ عۡ ۡفبَِأَيِ 
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 

bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan 

kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka 

kepada berita manakah lagi mereka akan beriman sesudah al-

Quran itu” (QS. al-A’ra>f [7]: 185).   

 

Pada ayat sebelumnya Allah menuturkan tentang informasi yang 

menjadi bukti kebenaran al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kitab yang paling 

sempurna, dan paling kuat bukti serta argumentasinya, sehingga dikatakan 

bagi mereka yang tak beriman, akan beriman pada informasi mana lagi, 

selain al-Qur’an.80 Penggunaan term h}adi>s|  semacam ini juga terdapat 

pada surat al-Jathiah ayat 6, al-Mursalat ayat 50, al-Najm ayat 59 dan al-

Waqi’ah ayat 81. 

Hampir serupa, term h}adi>s| digunakan untuk menunjukkan 

keheranan ketidak berimanan orang-orang kafir atau orang-orang munafik 

terhadap al-Qur’an. Misalnya pada surat an-Nisa’ ayat 78 dijelaskan 

keheranan atas ketidakpahaman orang-orang munafik atas informasi yang 

terkandung dalam al-Qur’an—sebelumnya Allah menginformasikan 

tentang kepastian datangnya kematian.  

Dalam suarat al-Nisa’ ayat 87, term h}adi>s| digunakan untuk 

menegaskan bahwa tak ada yang lebih benar dari selain h}adi>s| Allah. Pada 

surat al-Kahfi ayat 6, term h}adi>s| digunakan untuk menunjuk al-Qur’an 

                                                 
80 Ah{mad al-Mus{t{afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi> juz  9., Mus{t{afa, Mis{ri, 1946, h. 125. 
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yang tak diimani oleh para pengingkar. Penggunaan serupa juga tedapat 

pada surat al-Qalam ayat 44. Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan 

Nabi Muammad untuk menyerahkan urusan orang-orang yang 

mendustakan h}adi>s| (al-Qur’an). Sedangkan pada surat al-Zumar ayat 23, 

term h}adi>s| digunakan untuk menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah paling 

baik-baiknya perkataan (h}adi>s|) yang diturunkan Allah, yang didalamnya 

terdapat ayat-ayat muh}kam dan mutasyabih. 

Term h}adi>s|  juga digunakan untuk menegaskan bahwa al-Qur’an 

itu adalah kitab yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya.  

ۡفِۡقَصَصِهِمۡ ۡۡلَقَدۡ  ُوْلِۡعِب ۡ ۡكَانَ ۡلِ  َۡٱرةَ ۡيُ فۡ ۡبِ ۡبَ لۡ لۡ  ۡحَدِيثا كَۡانَ دِيقَۡكِنۡتَصۡ وَلَۡ ۡتَ رَىۡ مَا

َۡٱ كُۡلِ ۡشَيۡ هِۡوَتَ فۡ ۡيَدَيۡ لَّذِيۡبَ ين  َۡءۡصِيلَ  مِنُونَۡمۡيُ ؤۡ ةۡل قَِوۡ وَهُدىۡوَرَح 

Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Quran 

itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman” (QS. Yu>suf [12]: 111). 

 

Pada surat al-Thur ayat 34, Allah menggunakan term h}adi>s| untuk 

menantang orang-orang yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah buatan 

Nabi Muhammad. Allah menantang mereka untuk membuat h}adi>s| yang 

sama dengan al-Qur’an. Term h}adi>s| pada ayat lain digunakan untuk 

menunjuk cerita Nabi Musa. Seperti pada surat Taha ayat 9. 

ۡ كُثُ وۡ مۡ ٱلِهِۡرَءَاۡنَاراۡفَ قَالَۡلَِهۡ ۡإِذۡ  ۡ,كَۡحَدِيثُۡمُوسَى ۡ أتَىَۡ ۡوَهَلۡ   ۡتُۡنَاراۡلَّعَلِ يۡ ءَانَسۡ ۡاْۡإِن ِ
 لنَّارِۡهُدىۡٱأَجِدُۡعَلَىۡۡهَاۡبقَِبَسٍۡأوَۡ ءَاتيِكُمۡمِ ن ۡ 

Artinya: “Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa. Ketika ia melihat 

api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu 

(di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku 
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dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan 

mendapat petunjuk di tempat api itu" (QS. T>}aha> [20]: 9) 

 

Term h}adi>s| pada ayat tersebut digunakan untuk menunjuk 

informasi tentang awal penerimaan wahyu Nabi Musa dari Allah. Tujuan 

diceritakan kisah Nabi Musa tersebut sebagai penguat hati Nabi 

Muhammad. Informasi tentang Nabi Musa ini diceritakan setelah Allah 

mengagungkan kitab dan utusan-utusannya yang diperintahkan 

menyampaikan peringatan dan kabar bahagia.81 Selain ayat ini, 

penggunaan term hadits serupa juga terdapat pada surat al-Nazi’at ayat 15. 

Selain kisah Nabi Musa, term h}adi>s| juga digunakan untuk 

menunjuk informasi tentang tamu Nabi Ibrahim (QS. az |-Z|ari’a>t [51]: 24), 

Informasi tentang Fir’aun dan kaum S|amud yang menentang (QS. al-

Buru>j [35]: 17), dan informasi tentang hari pembalasan (QS. al-Gasyiah 

[38]: 1). Dalam ayat yang lain, Allah menggunakan term ah}a>di>s| (bentuk 

plural dari h}adi>s|) untuk menginformasikan umat-umat terdahulu yang 

dihancurkan, yang informasi tentang mereka dijadikan buah tutur bagi 

umat manusia setelahnya. Penggunaan term ah}a>di>s| seperti ini, terdapat 

pada surat al-Mu’minu>n ayat 44 dan Surat Saba’ ayat 19. 

Term h}adi>s| digunakan pula untuk menunjuk informasi yang 

sampaikan Nabi Muhammad secara rahasia kepada istrinya, lalu istri Nabi 

memberitahukan informasi tersebut kepada istri yang lain. Percakapan 

kedua istri  diketahui Nabi Muhammad yang mendapat informasi dari 

Allah (QS. at-Tah}ri>m [66]: 3). Dalam ayat lain  term h}adi>s| digunakan 

untuk melarang para sahabat memperpanjang percakapan antar mereka 

(nongkrong) di rumah Nabi Muhammad, setelah diizinkan untuk makan, 

karena itu akan menggangu Nabi Muhammad, dan beliau juga akan malu 

meminta para sahabat keluar dari rumah beliau (QS. al-Ah}za>b [33]: 53). 

                                                 
81 Muh{ammad Ar-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 22, Da>r al-Fikr, Bairut-Lebanon, 1981, h. 14. 
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Selain yang telah dijelaskan di atas, term h}adi>s| dalam satu ayat 

digandengkan dengan term laghw82, yaitu pada surat Luqma>n ayat 6. 

ِۡٱعَنۡسَبِيلِۡۡدِيثِۡليُِلِلَّۡل َۡٱوَۡتََِيۡلَۡ لنَّاسِۡمَنۡيَشۡ ٱوَمِنَۡ ۡبِغَي  ۡمۡوَيَ تَّخِذَهَاۡهُزُوًاۡ ۡعِلۡ للََِّّ

  عَذَابۡمُّهِينۡئِكَۡلَمُۡ أوُْلَ ۡ 

Artinya: “Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 

perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 

dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan 

Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan” (QS. Luqma>n [31]: 6). 

  

Pada ayat di atas, kata al-h}adi>s| didahului oleh kata laghw. 

Menurut al-T{aba>t{aba>’i, kata laghw bermkana segala sesuatu yang 

menyibukkan atau memalingkan seseorang dari hal yang penting baginya. 

Oleh karena itu, al-T{aba>t{aba>’i mengartikan laghw al-h}adi>s| dengan setiap 

perkataan atau cerita (informasi) yang melengahkan atau memalingkan 

manusia dari kebenaran, seperti hikayat-hikayat yang berisi takhayul dan 

kisah-kisah yang mendorong kepada kerusakan dan kekejian.83 Tentang 

arti laghw al-h}adi>s|, al-Ra>zi> memberikan komentar, bahwa laghw al-h}adi>s|  

adalah segala perkataan yang tak memiliki faidah, dan itu menurutnya 

adalah tercela.84   

Ayat ini menggambarkan sikap dari beberapa sikap masyarakat 

Arab dalam merespon al-Qur’an. Di antara mereka ada yang menerima al-

Qur’an, seperti yang digambarkan pada ayat sebelumnya, ada juga yang 

ragu, menolak, bahkan memperolok dan membeli sebuah cerita yang 

                                                 
82 Kata laghw adalah satu bentuk yang berasal dari kata kerja lagha, yalgha, laghwan wa 

laghiyah, yang bermakna sesuatu yang sia-sia, salah dan perkataan yan batil. Ibnu Faris, ar-Raghib, 

dan Islma’il Ibrahim, mengartikan kata ini dengan dua makna, yaitu sesuatu yang tak diperhitungkan 

atau perkataan yang sia-sia dan jelek. Lihat, Prof. Dr. Quraish Syihab MA. et. al., Ensiklopedia al-

Qur’an; Kajian Kosa Kata, Lentera Hati, Jakarta, 2007, h. 500-501.  
83 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 16, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 214. 
84 Muh{ammad Ar-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib  Juz 25, Da>r al-Fikr, Bairut-Lebanon, 1981,h. 141. 
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digunakan untuk melengahkan, memalingkan, bahkan menyesatkan orang-

orang dari al-Qur’an. Cerita tersebut yang dalam ayat ini dinamakan 

laghw al-h}adi>s|. Terkait turunnya ayat ini, ada dua pendapat, salah satunya 

adalah disebabkan adanya seorang musyrik yang bernama Ibn al-Naz}ar al-

Ha>ris| yang membeli buku-buku cerita atau dongeng dari Persia, lalu dia 

menggunakan cerita dongeng tersebut untuk memalingkan orang-orang 

dari al-Qur’an. Riwayat lain menyatakan bahwa turunnya ayat ini, karena 

ada seorang Quraisy yang bernama Ibnu Khat}t}}al membeli seorang budak 

wanita, lalu menyuruhnya menyanyi, sehingga banyak orang yang 

mendengarkan dan lengah terhadap al-Qur’an.85 

M. Quraish Shihab mengatakan, walaupun menggunakan term 

laghw al-h}adi>s|, menurut para ulama’, bukan berarti terbatas pada 

perkataan atau bacaan saja, namun mesemua aktifitas yang melengahkan 

termasuk laghw al-h}adi>s|. Hal itu juga ditegaskan oleh al-Biqa>’i >, bahwa 

laghw al-h}adi>s| adalah segala aktifitas yang melengahkan, yang 

menimbulkan kelezatan, sehingga melewati waktu secara tidak terasa, 

seperti nyanyian dan lelucon. dan semacamnya.86   

Terkait nyanyian, banyak ulama’ yang memasukkan nyanyian ke 

dalam laghw al- h}adi>s| termasuk at-T{aba>t{aba>’i. Namun apakah itu 

nyanyian secara umum atau tidak, masih terjadi perdebatan. Menurut M. 

Quraish Shihab, nyannyian tidaklah bertentangan denga fitrah manusia 

yang cenderung suka pada keindahan. Memang banyak ulama’ dari abad 

ke II dan ke III Hijriyah mengharamkan nyanyian, seperti Imam Syafi’i. 

Sedangkan bagi ulama’ sufi, nyanyian tidaklah diharamkan. Al-Ghazali 

secara tegas tidak mengharamkan nyanyian. Bahkan bagi beliau, nyanyian 

                                                 
85 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 10 , 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 282. 
86 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 10, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 283. 
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bisa mengantarkan seseorang ke ektase. Menurut al-Ghazali keharaman 

nyanyian yang terdapat pada hadits nabi, karena konteks yang 

mengitarinya, seperti nyanyian tersebut dinyanyikan oleh perempuan di 

bar, dihadapan banyak lelaki yang mengkomsumsi minuman keras.87 

Term h}adi>s| dalam al-Qur’an juga ada yang bermakna mimpi, 

misalnya term ah}a>di>s|  yang terdapat pada surat Yu>suf ayat 6, 21 dan 101, 

yang bermakna mimpi.88  

4. Informasi yang Ditunjuk dengan Term Ifk 

Term ifk dalam al-Qur’an disebut delapan kali. Secara bahasa ifk 

berasal dari kata afika, yang berarti memalingkan atau membalikan 

sesuatu. Dusta juga disebut ifk, karena pada hakikatnya perkataan dusta 

adalah memalingkan dari yang benar ke yang salah. Dusta yang ditunjuk 

dengan term ifk, bukanlah dusta sembarangan, melainkan dusta yang 

sangat.89 Dalam al-Qur’an term ifk, salah satunya digunakan untuk 

menggambarkan berita bohong yang disebarkan oleh orang munafik 

tentang tuduhan perselingkuhan istri Nabi Muhammad, yang bernama Siti 

‘Aisyah.  Ini terdapat pada surat an-Nu>r ayat 11 dan 12. 

ۡ ِۡٱءُوۡبِۡلَّذِينَۡجَاۡ ٱإِنَّ ۡۡبَلۡ ۡسَبُوهُۡشَر اۡلَّكُمۡ لََۡتَُۡ ۡبَةۡمِ نكُم ۡ كِۡعُصۡ فۡ ل  لِكُلِ ۡۡۡلَّكُم ۡ هُوَۡخَي 

ِۡٱتَسَبَۡمِنَۡكۡ ٱهُمۡمَّاۡمِ ن ۡ ۡريِۡ مۡ ٱ ۡ ل   عَذَابٌۡعَظِيمۡۡۥلَهُۡۡهُمۡ مِن ۡ ۡۥرهَُۡكِب ۡ ۡۡلَّذِيۡتَ وَلَّّۡ ٱوَۡۡثِ 

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 

adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa 

berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi 

kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari 

dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang 

mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita 

bohong itu baginya azab yang besar” (QS. an-Nu>r [24]: 11). 

                                                 
87 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an Vol 10, 

Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 10 283-284. 
88 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 4, al-Risalah, 

Bairut-Lebanon, 1994, h. 391. 
89 Ah{mad al-Mus{t{afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi> juz  18., Mus{t{afa, Mis{ri, 1946, h. 78. 
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عۡ ۡإِذۡ ۡلََۡ وۡ لَّ  كۡمُّبِينإِفۡ ۡذَاۡ اۡوَقاَلُواْۡهَۡ خَي ۡۡتُۡبِِنَفُسِهِمۡ مِنَۡ مُؤۡ ل ٱۡمِنُونَۡوَۡمُؤۡ ل ٱۡتُمُوهُۡظَنَّۡسََِ
Artinya: “Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-

orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap 

diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah 

suatu berita bohong yang nyata" (QS. an-Nu>r [24]: 12). 

  

At{-T>>{abari> menjelaskan bahwa yang membawa berita bohong 

tersebut adalah golongan. Sebenarnya berita bohong itu tidaklah jelek 

bagi tertuduh dihadapan Allah maupun orang-orang mukmin, karena 

dengan adanya berita bohong tersebut, Allah menjadikan itu sebagai 

kafarat bagi tertuduh, melepaskan tuduhan itu dari yang tertuduh dan 

memperlihatkan jalan keluar.90  

Dalam menafsirkan surat an-Nur ayat 11, At{-T{aba>t{aba>’i 

menjelaskan, bahwa yang membawa berita bohong tersebut adalah dari 

golongan orang-orang Islam sendiri. Tentunya mencakup orang-orang 

munafik, karena secara dipermukaan mereka adalah beriman, hanya saja 

hati mereka sakit91 Menurut al-Mara>gi>, kata ‘us}bah  bisa jadi golongan 

yang jumlahnya mencapai sepuluh sampai empat puluh orang. Beberapa 

diantara mereka adalah Abdullah bin Ubay bin Salul (Paling berperan 

dalam penyebaran berita bohong), Hamnah bi Jahsy (saudara perempuan 

istri Nabi Muhammad, Zainab), Mistah bin Usasah, dan Hisa>n bin S|abit.92  

Menurut M. Quraish Shihab, berita bohong ini berawal dari 

ketertinggalan Siti ‘Aisyah dari rombongan tatkala perjalan pulang ke 

Madinah.Waktu itu Siti ‘Aisyah pergi mencari kalungnya, yang terjatuh 

sewaktu memenuhi hajat, namun para pembawa tandu mengira Siti 

                                                 
90 Muh{ammad bin Jari>r At{-T>>{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li A>yi al-Qura>n Juz 5, al-Risalah, 

Bairut-Lebanon, 1994, h. 400. 
91 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 15, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 90. 
92 Ah{mad al-Mus{t{afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi> juz  18., Mus{t{afa, Mis{ri, 1946, h. 78. 



76 

 

‘Aisyah sudah berada di dalam tandu. Saat Siti ‘Aisyah kembali, 

rombongan telah berangkat, lalu Siti ‘Aisyah memutuskan menunggu di 

tempat semula dan tertidur. Secara tidak sengaja salah seorang sahabat 

Nabi Muhammad yang bernama S}afwan bin Mu’attal al-Sulami > juga 

tertinggal rombongan. Dia menemukan Siti ‘Aisyah dan langsung 

mengawal beliau pulang. Berita itu diketahui oleh Abdullah bin Ubay, 

seorang munafik yang berpura-pura setia pada Nabi Muhammad. 

Abdullah bin Ubay pun menyebarkan berita bohong, bahwa ‘Aisyah telah 

berbuat maksiat dengan Safwan. Berita tersebut tersebar luas di kalangan 

umat Islam. Hampir saja keluarga Rasulullah hancur, andai kata Allah 

tidak menurunkan ke dua ayat ini, yang membersihkan Siti ‘Aisyah dari 

tuduhan orang munafik tersebut.93    

At{-T{aba>t{aba>’i mengatakan, pada surat an-Nu>r ayat 11, Allah 

menjelaskan bahwa berita bohong ini tidaklah jelek bagi orang-orang 

beriman. Dalam artian, dengan adanya peristiwa ini, orang-orang beriman 

bisa mengambil pelajaran. Begitu juga Allah menurunkan firmannya 

terkait peristiwa tersebut, sehingga bisa menjadi paduan orang-orang 

Islam jika ada kasus serupa. Dengan adanya kasus tesebut, juga menjadi 

jelas siapa yang munafik dan bukan. Sedangkan dalam surat an-Nu>r ayat 

12, Allah menyindir orang-orang beriman, seharusnya dari pertama saat 

berita bohong ini tersebar, mereka langsung mengatakan bahwa ini adalah 

berita bohong yang nyata. Harusnya mereka menyangka baik pada 

golongan mereka, karena keimanan. Sungguh tak mungkin bagi orang 

beriman melakukan perbuatan keji tersebut.94 

Selain itu, menurut al-Mara>gi>, pada ayat di atas, Allah juga 

menegaskan, bahwa yang paling besar perannya dalam penyebaran berita-

                                                 
93 Prof. Dr. Quraish Syihab MA. et. al., Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Lentera 

Hati, Jakarta, 2007, h. 342-343 
94 Muh{ammad H{usain At{-T{aba>t{aba>’i>, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r al-Qura>n Juz 15, al-A’lami, 

Bairut-Lebanon, 1997, h. 91.  
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berita bohong nantinya akan mendapatkan dosa yang paling besar. Allah 

menegaskan, bagi setiap orang adalah balasan apa yang telah dia 

usahakan. Menurut al-Mara>gi>, yang paling berperan dalam penyebaran 

berita bohong ini adalah Abdullah bin Ubay.95 

Term ifk dalam beberapa ayat yang lain digunakan untuk 

menggambarkan kebohongan orang kafir yang mengatakan al-Qur’an 

adalah kebohongan. Ini terdapat pada QS. al-Furqa>n [25] 4, QS. al-Saba’ 

[34]: 43  QS. al-Ah}qa>f [46]:11. Selain itu dalam beberapa ayat lain, term 

ifk digunakan untuk menunjuk kebohongan mereka tentang tuhan-tuhan 

mereka, yaitu pada QS. al-Ah}qa>f [46]: 28, QS. al-'Ankabu>t [29]: 17 dan 

QS. as }-S}affat [37]: 86. Term ifk juga digunakan untuk menunjuk 

kebohongan orang-orang kafir, yang mengatakan Allah beranak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
95 Ah{mad al-Mus{t{afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi> juz  18., Mus{t{afa, Mis{ri, 1946, h. 83. 


